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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of the Value Clarification Technique (VCT)
learning model assisted by question card media on the critical thinking ability of
elementary school students. The research was conducted at UPT SDM 002
Penyasawan involving 36 fifth-grade students divided into two classes. This study
employed a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group Design
and a quantitative approach. The instruments used to measure students' critical
thinking skills were essay tests and observation sheets. Quantitative data analysis
was processed using SPSS version 25. The results showed that students taught
using the VCT learning model assisted by question cards had higher critical thinking
Skills compared to those taught using conventional methods. Based on the
independent sample t-test, the significance value obtained was 0.000 < 0.05, with
the experimental class scoring an average of 84.67, while the control class scored
76.22. This indicates that the VCT learning model assisted by question cards is
more effective in improving students’ critical thinking skills. Thus, this model can be
an alternative solution in Pancasila Education learning to develop students’ critical
thinking at the elementary level.

Keywords: vct learning model, critical thinking ability, pancasila education, question
card
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Model Pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) berbantuan media Question Card terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan di
UPT SDM 002 Penyasawan dengan subjek penelitian sebanyak 36 siswa kelas V
yang terbagi dalam dua kelas. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design dan pendekatan
kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir Kritis
siswa adalah soal tes uraian dan lembar observasi. Analisis data kuantitatif diolah
menggunakan SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model VCT
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berbantuan question card lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 84,67 dan kelas kontrol sebesar 76,22. Artinya, model
pembelajaran VCT berbantuan question card lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan alternatif
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila guna mengembangkan keterampilan

berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Kata kunci: model pembelajaran vct, kemampuan berpikir kritis, pendidikan

pancasila, question card

A.Pendahuluan

Pendidikan nasional bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan
serta membentuk karakter dan
peradaban bangsa yang bermartabat
demi mencerdaskan kehidupan
masyarakat. Pendidikan juga
berperan dalam mengembangkan
potensi siswa agar tumbuh menjadi
individu yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat,
berpengetahuan luas, terampil,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga
demokratis  dan
Pendidikan

sangat penting bagi anak-anak

negara  yang

bertanggung  jawab.

sebagai generasi penerus bangsa
agar mampu berkembang ke arah
yang lebih baik dan siap menghadapi
perubahan zaman. Selain itu,
pendidikan juga menjadi sarana bagi
siswa untuk beradaptasi dengan

lingkungan sekitar, sehingga mereka

dapat mengalami perubahan dalam
cara berinteraksi dengan masyarakat
(Hamalik, 2018).

Sebagai sebuah sistem yang
bersifat terbuka, pendidikan tentu
menghadapi berbagai tantangan yang
tidak dapat dihindari. Satu dari
berbagai permasalahan yang masih
sering ditemukan adalah ketimpangan
dalam ketersediaan sarana dan
prasarana pendukung pembelajaran
di berbagai jenjang pendidikan, yang
disebabkan oleh rendahnya kualitas
(Meirawan, 2019).

Meningkatkan kualitas pendidikan

pendidikan
diharapkan dapat mendorong
perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam proses
pembelajaran.
Kemampuan  berpikir  kritis
merupakan keterampilan yang sangat
penting bagi siswa karena membantu
mereka dalam memahami materi

pembelajaran secara mendalam serta
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menemukan solusi atas berbagai
permasalahan yang dihadapi. Berpikir
kritis juga termasuk proses yang
bersifat aktif karena melibatkan
interaksi tanya jawab yang dipandu
oleh metakognisi. Siswa yang memiliki
keterampilan ini dapat menarik
kesimpulan dari pengetahuan yang
dimilikinya, menemukan cara untuk
menyelesaikan suatu permasalahan,
serta mampu mencari informasi yang
relevan. Kemampuan berpikir kritis
diartikan

keterampilan dalam membandingkan

juga  dapat sebagai
informasi yang diperoleh. Selain itu,
berpikir kritis memungkinkan siswa
dalam menyelesaikan masalah secara
akurat dan efektif (Pramestika et al.,
2020). Siswa yang berkemampuan
untuk berpikir kritis dapat diidentifikasi
dari cara mereka menghadapi suatu
permasalahan. Indikator dari
kemampuan berpikir kritis meliputi

kemampuan dalam mengidentifikasi,

menganalisis, bertanya dan
menjawab, mengamati, menarik
kesimpulan, serta

mempertimbangkan suatu hal secara
matang (Weinstein & Preiss, 2017).
Dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, keterampilan
berpikir kritis memiliki peran penting

dalam membantu siswa memahami

serta menginternalisasi  nilai-nilai
Pancasila secara mendalam. Siswa
perlu memiliki kemampuan untuk
menganalisis dan  mengevaluasi
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, sekaligus
mengidentifikasi
konflik

Dengan

kemungkinan

adanya antara nilai-nilai

tersebut. keterampilan
berpikir kritis, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai Pancasila serta
mampu menerapkannya  dalam
kehidupan nyata.

Kurangnya keterampilan berpikir

kritis di kalangan siswa sekolah dasar,

terutama dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, menjadi
permasalahan yang memerlukan

perhatian lebih. Kemampuan berpikir
kritis sangat penting agar siswa dapat
memahami serta menginternalisasi
nilai-nilai Pancasila secara lebih
mendalam. Berbagai penelitian telah
mengidentifikasi beberapa faktor yang
memengaruhi rendahnya
keterampilan ini. Salah satu penyebab
utamanya adalah penggunaan model
pembelajaran yang masih didominasi
oleh guru, sehingga siswa lebih
banyak menghafal materi tanpa
memahami

benar-benar konsep

secara mendalam. Akibatnya, mereka
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mengalami kesulitan dalam
menganalisis, mengevaluasi, serta
menyelesaikan persoalan  yang
berkaitan dengan materi yang
dipelajari.

Fenomena-fenomena tersebut
yang mengisi baik media cetak dan
elektronik, sama halnya terjadi di SDM
002 Penyasawan, yang terletak di
Desa Penyasawan Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar. SDM
002 Penyasawan merupakan salah
satu sekolah yang menerapkan sistem
kelas terpisah berdasarkan jenis
kelamin (pada kelas tinggi). Pada
kelas V, terdapat dua kelas, yaitu
kelas Ibnu Mas'ud yang terdiri atas 19
siswa laki-laki dan kelas Zubair bin
Awwam yang terdiri atas 24 siswa
perempuan.

Berdasarkan observasi awal dan
wawancara informal dengan guru
kelas V pada 24 Februari 2025, di
teridentifikasi bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila masih
perlu ditingkatkan. Beberapa siswa
cenderung pasif dalam diskusi kelas
dan kesulitan dalam memberikan
alasan yang yang logis ketika ditanya
tentang suatu isu atau permasalahan
yang berkaitan dengan nilai-nilai

Pancasila. Selain itu, kemampuan

siswa dalam menganalisis informasi
dari berbagai sumber, seperti teks
bacaan atau video pembelajaran, juga
masih terbatas. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya variasi dalam
metode pembelajaran yang
digunakan, kurangnya stimulasi untuk
berpikir  kritis di rumah, serta
keterbatasan sumber belajar yang
mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis. Kondisi ini
mengindikasikan adanya peluang
untuk menerapkan model
pembelajaran yang lebih inovatif dan
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa,
seperti  model Value Clarification
Technique (VCT).

Model pembelajaran  Value
Technique (VCT)

pendekatan yang

Clarification
merupakan
dirancang untuk membantu siswa
dalam mengidentifikasi serta
menentukan nilai yang dianggap baik
dalam menghadapi suatu persoalan.
Hal ini dilakukan melalui proses
analisis terhadap nilai-nilai yang telah
tertanam dalam diri siswa (Siswinarti,
2019). Pendekatan pembelajaran ini
terbukti efektif dalam menggali sikap,
nilai, serta moral siswa terhadap suatu

permasalahan yang disampaikan oleh
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guru (Putriani et al., 2022). Namun,
keberhasilan dalam menerapkan
metode VCT sangat bergantung pada
sejauh mana guru mampu menguasai
teknik serta keterampilan dasar dalam
mengajar.

Penggunaan value clarification
technique (VCT) di sini dengan
berbantuan media question card
ditujukan sebagai sarana yang fungsi
utamanya sebagai alat bantu untuk
melakukan kegiatan pernbelajaran.
Dengan media question card
memungkinkan siswa belajar lebih
rieks dengan memainkan kartu
soal/pertanyaan, di samping

menumbuhkan  tanggung jawab,
kerjasama, persaingan sehat, dan
keterlibatan di dalam proses belajar.
siswa yang memperoleh Kkartu
pertanyaan akan mempunyai
ketertarikan dan berusaha untuk
menjawab pertanyaan yang terdapat
di media question card (Saputri et al.,
2023).

Model VCT dinilai  cocok
digunakan  dalam
Pendidikan

pelajaran ini memiliki tujuan utama

pembelajaran
Pancasila karena
untuk membentuk nilai, moral, sikap,
serta perilaku siswa, selain
mengembangkan  aspek  kognitif

mereka. Sebuah penelitian juga

menunjukkan bahwa model VCT
dapat berfungsi sebagai strategi
internalisasi dan personalisasi nilai
serta moral, yang membantu siswa
dalam memahami serta menyadari
pentingnya nilai-nilai tersebut. Model
ini juga memberikan arahan dalam
pemecahan masalah yang berkaitan
dengan sistem nilai, sehingga siswa
mampu memilih tindakan terbaik yang
mencerminkan perilaku yang baik
(Akbar et al., 2023).

Dalam pelaksanaan model VCT,
guru berperan dalam memberikan
arahan kepada siswa agar mereka
tidak merasa ragu dalam menentukan
nilai yang akan dipilih, dengan
mempertimbangkan potensi masing-
masing individu (Nurizka, 2021).
Keunggulan dari model ini adalah
kemampuannya dalam menanamkan
nilai moral serta mempermudah guru
dalam menyampaikan materi yang
berisi pesan nilai (Widiana, 2022).
Selain itu, model ini juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi siswa, Sehingga pada
akhirnya dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka.

Sejumlah penelitian sebelumnya
telah membuktikan bahwa Pemilihan
model pembelajaran yang sesuai

dapat meningkatkan pencapaian
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belajar Pendidikan Pancasila (Putri et
al., 2023). Selain itu, penelitian lain
menyatakan bahwa penerapan VCT
dapat membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran,

sehingga pemahaman mereka
meningkat (Telaumbanua et al.,,
2025). Model ini juga terbukti mampu
membantu siswa dalam
mengeksplorasi dan menentukan nilai
melalui proses analisis, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap
pengembangan kemampuan berpikir
kritis mereka (Hakim, 2024).
Menyadari pentingnya
keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila
serta adanya kebutuhan untuk
meningkatkan kemampuan tersebut di
SDN 002 Penyasawan kelas V,
penelitian ini mengajukan penerapan
model Value Clarification Technique
(VCT) sebagai alternatif inovatif.
Diharapkan, Model ini mampu
memberikan pengalaman belajar yang
lebih berarti dan sesuai bagi siswa,
sehingga mereka lebih aktif dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila.
Selain itu, penerapan model ini juga
bertujuan untuk membangun
lingkungan belajar yang lebih interaktif

dan kolaboratif, sehingga siswa

merasa lebih nyaman  dalam
mengungkapkan pendapat, bertanya,
serta berdiskusi secara terbuka.
Dengan demikian, Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
dampak positif dalam meningkatkan.
Pendidikan

mengembangkan

kualitas pembelajaran
Pancasila serta
keterampilan berpikir kritis siswa di
sekolah dasar.
Berdasarkan permasalahan
yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Value Clarification
Tecnique Berbantuan Question Card
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Dasar pada Pelajaran
Pendidikan Pancasila Kelas V SDM

002 Penyasawan”.

B. Metode Penelitian

Penelitian berlangsung.
Penelitian ini dilaksanakan di SD
Muhammadiyah 002 Penyasawan,
Kecamatan Kampar, Provinsi Riau,
pada semester genap tahun ajaran

2024/2025, yaitu pada bulan April

hingga Mei  2024. Penelitian
menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan desain

Nonequivalent Control Group Design

untuk mengetahui pengaruh model
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pembelajaran  Value  Clarification
Technique (VCT)

Question Card terhadap kemampuan

berbantuan

berpikir ~ kritis  siswa.  Populasi
penelitian meliputi seluruh siswa kelas
V SDM 002 Penyasawan yang terdiri
dari dua kelas dengan jumlah total 36
siswa. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling, di
mana kelas Ibnu Mas'ud vyang
beranggotakan 18 siswa ditetapkan
sebagai kelas eksperimen, sedangkan
kelas Zubair bin Awwam dengan
jumlah siswa yang sama dijadikan
kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  meliputi observasi,
wawancara, dan tes (pretest serta
posttest). Instrumen penelitian yang
digunakan terdiri atas tes tertulis,
lembar observasi, dan daftar checklist
yang berfungsi untuk mendukung
proses pengumpulan data secara
Validasi

dilakukan melalui validitas isi oleh dua

sistematis. instrumen
dosen ahli menggunakan rumus
persentase guna memastikan
keabsahan instrumen. Selanjutnya,
dilakukan uji coba instrumen pada
kelas lain untuk menilai validitas,
reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran soal dengan bantuan

program SPSS 20. Hasil uiji

menunjukkan sebagian besar butir
soal tergolong valid dengan kriteria
tinggi dan cukup, serta memiliki
reliabilitas tinggi dengan nilai koefisien
sebesar 0,762. Daya pembeda soal
termasuk kategori baik, sedangkan
tingkat kesukaran soal berada pada
kategori mudah dan sedang, sehingga
seluruh instrumen dinyatakan layak
digunakan.

Analisis data dilakukan dengan
uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov untuk
memastikan data berdistribusi normal,
serta uji homogenitas dengan
Levene’s Test untuk mengetahui
kesamaan varians antar sampel.
Setelah  kedua

terpenuhi, dilakukan uji hipotesis

syarat tersebut
menggunakan independent sample t-

test untuk menguji perbedaan
signifikan antara hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penerapan
model pembelajaran Value
Technique (VCT)

berbantuan Question Card dapat

Clarification

meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data Hasil Pre-Test (Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol)
Sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran, peneliti terlebih dahulu
melaksanakan pre-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan awal berpikir
kritis siswa. Hasil pre-test ini menjadi
acuan untuk memastikan bahwa
kedua kelas memiliki kemampuan
awal yang relatif seimbang sebelum
diterapkannya model pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT)
berbantuan Question Card.

Tabel 1. Data Hasil Pre-Test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemusatan Kelas Kelas
dan Kontrol | Eksperimen
Penyebaran
Data
Nilai Maksimum | 83 86
Nilai Minimum 39 36
Jumlah Skor 1.136 987
Rata-Rata 63,11 54,83

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian
Berdasarkan tabel di atas, nilai
maksimum pada kelas eksperimen
mencapai 86, sedangkan kelas kontrol
83. Sementara itu, nilai minimum pada
kelas eksperimen adalah 36 dan pada
kelas kontrol 39. Rata-rata nilai pre-
test siswa kelas eksperimen sebesar
54,83, sedangkan kelas kontrol
memiliki rata-rata 63,11. Dengan
demikian, terdapat selisih sebesar

8,28 poin antara kedua kelas, yang

menunjukkan bahwa kemampuan

awal berpikir kritis siswa pada kedua

kelompok tidak berbeda secara

signifikan.

Data Hasil Post-Test

Eksperimen dan Kelas Kontrol)
Setelah

pembelajaran dengan menggunakan

(Kelas

pelaksanaan

model Value Clarification Technique
(VCT) berbantuan Question Card
pada kelas eksperimen dan model
konvensional pada kelas kontrol,
peneliti melaksanakan post-test untuk
mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa setelah perlakuan.

Tabel 2. Data Hasil Post-Test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemusatan Kelas Kelas
dan Kontrol | Eksperimen
Penyebaran
Data
Nilai 80 97
Maksimum
Nilai Minimum 47 55
Jumlah Skor 1.253 1.463
Rata-Rata 69,61 81,27

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian
Dari tabel tersebut terlihat bahwa
nilai maksimum kelas eksperimen (97)
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
(80). Nilai rata-rata post-test kelas
eksperimen juga meningkat signifikan
menjadi 81,27, sedangkan kelas
kontrol hanya mencapai 69,61. Hasil
ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Value

Clarification Technique (VCT)
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berbantuan Question Card lebih
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa

dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.
Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan analisis lebih
lanjut, terlebih dahulu dilakukan uiji
normalitas untuk mengetahui apakah
data hasil pre-test dan post-test
kemampuan berpikir kritis siswa dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal atau tidak. Uiji
normalitas ini menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk melalui program SPSS versi 20.
Hasil perhitungan uji normalitas
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Uji Normalitas

bahwa semua data berdistribusi

normal. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa data hasil

penelitian memenuhi asumsi
normalitas, sehingga analisis dapat
dilanjutkan menggunakan uji statistik
parametrik, yaitu uji t (t-test).
2. Uji Homogenitas

Setelah diketahui bahwa data
berdistribusi normal, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji
untuk

homogenitas mengetahui

apakah varians data dari kedua
kelompok (kelas eksperimen dan
kelas kontrol) bersifat homogen. Uiji ini
dilakukan

metode Levene’s Test of Equality of

dengan menggunakan

Variances. Hasil uji homogenitas
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Uji Homogenitas

Tests of Normality Test of Homogeneity of Variance

Kolmogorov Shapir Sig.

-Smirnov? o-Wilk Hasil Based on Mean ,148

Sig. Sig. Bepikir Based on Median ,220

Pretest Kontrol ,200° ,941 Kritis Based on Median and ,220
Postest Kontrol ,200° ,332 with adjusted df

Pretest Eksperimen ,200° ,078 Based on trimmed ,170

Postest Eksperimen ,112 ,092 mean

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian
Berdasarkan hasil pada tabel di
atas, diketahui bahwa seluruh data
pada pre-test dan post-test, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol,
memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian
Temuan uji homogenitas

menggunakan metode Levene
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05,
dikatakan bahwa data

homogen. Hal ini dibuktikan dari hasil

sehingga dapat

bersifat

565




Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025

analisis kemampuan kognitif siswa
yang memperoleh nilai Sig. sebesar
0,148 > 0,05, sehingga data dapat
dinyatakan homogen. Dengan
demikian, hasil uji homogenitas pada
penelitian ini menunjukkan bahwa
dilakukan

menggunakan uji parametrik, yaitu t-

analisis data dapat

test.
Pengujian Hipotesis

Analisis statistik menunjukkan
bahwa data pretest dan posttest
bersifat homogen dan berdistribusi
normal, sehingga pengujian data
dapat dilakukan menggunakan uji t
dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil
uji t kemampuan berpikir kritis siswa
menggunakan SPSS menunjukkan
thitung = 3,251 > ttabel = 2,032 dan
nilai Sig. (2-tailed) = 0,003 < 0,05,
yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selanjutnya, uji N-
Gain  digunakan untuk melihat

peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa. Berdasarkan hasil uji N-
Gain, nilai Sig. = 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima,
yang menandakan bahwa
pembelajaran menggunakan model
VCT berbantuan Question Card lebih
efektif meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dibandingkan model

pembelajaran  konvensional pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila
di SD. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan
model Value Clarification Technique
(VCT) berbantuan Question Card
signifikan

secara meningkatkan

kemampuan berpikir kritis
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Keunggulan model VCT terletak
pada kemampuannya mendorong
siswa aktif berdiskusi, mengklarifikasi
nilai, menyampaikan pendapat secara
logis, serta mengevaluasi situasi
berdasarkan nilai Pancasila. Media
Question Card membantu menjaga
fokus siswa, meningkatkan partisipasi,
dan memfasilitasi  pembelajaran
kolaboratif, sementara guru berperan
sebagai fasilitator yang memandu
diskusi, memberikan klarifikasi, dan
membimbing siswa dalam mengambil
keputusan secara rasional.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Utami et al., 2025) yang
VCT menumbuhkan

kemampuan berpikir kritis, (Hidayati,

menyatakan

2023) yang menegaskan peran VCT
dalam mengaktitkan siswa dan
mempertimbangkan nilai secara logis,
(Telaumbanua et al.,, 2025) yang

menunjukkan VCT membantu siswa
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menyusun argumen dan mengambil
keputusan, serta (Widiana, 2022),
(Hidayah & Setiawan, 2023) dan
(Oktaviani & Susanti, 2023) yang
menemukan penerapan VCT
berbantuan media meningkatkan
keterlibatan dan kemampuan berpikir
kritis siswa secara signifikan.
Kesimpulannya, pembelajaran
berbasis nilai melalui VCT dengan
bantuan Question Card meningkatkan
kemampuan berpikir kritis,
keterampilan kolaborasi, rasa percaya
diri, serta kesadaran terhadap nilai-
nilai sosial, lebih efektif dibandingkan

metode konvensional.

D. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran VCT
berbantuan Question Card terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
V SD. Hal ini didasarkan pada hasil uji
t posttest, di mana nilai thitung = 3,251
dan ttabel = 2,032, sehingga Ha
diterima karena thitung > ttabel.
Peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas kontrol
meningkat dari 63,11 menjadi 69,61,
dengan kenaikan sebesar 6,5,
sedangkan pada kelas eksperimen

yang mendapatkan perlakuan model

VCT berbantuan Question Card, rata-
rata berpikir kritis meningkat dari
54,83 menjadi 81,27,

kenaikan sebesar 26,74. Dengan

dengan

demikian, kemampuan berpikir Kritis
siswa pada kelas eksperimen lebih
baik dan signifikan dibandingkan kelas
kontrol, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran VCT

berbantuan Question Card

berpengaruh  signifikan  terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.
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